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PERAN PEMBIAYAAN BAI' BITSAMAN AJIL TERHADAP

PERKEMBANGAN USAHA MIKRO DI BMT AL-HIKMAH

1. Pengertian Pembiayaan

Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008, yang dimaksudgalen
pembiayaan ialah penyediaan uang atau tagihan a@ng dapat
dipersamakan dengan itu berupa: transaksi bagil hdeam bentuk
mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa-menyeem dentulkijarah
muntahiya bittamlik transaksi jual beli dalam bentuk piutangirabahah
salam dan istishna, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang
gardh, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bgatak untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepalkatana Bank dan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atded fasilitas dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka wakente dengan imbalan
ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. An-Nisa: 29
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Artinya :

'Zubairi Hasanndang-Undang Perbankan Syari'ah: Titik Temu HuKetam dan
Hukum Nasional(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him:262
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamwungathnemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuafjatejalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kdanyanganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha y&@mg
kepadamu.” (Qs. An-Nisa’: 29)

Sebagai bagian penting dari aktivitas BMT, kemampuklam
menyalurkan dana sangat mempengaruhi tingkat pesfoce lembaga.
Hubungan antara tabungan dan pembiayaan dapaatddéri kemampuan
BMT untuk meraih dana sebanyak-banyaknya serta kgman menyalurkan
dana secara baik, sehingga tidak terjadi dua kogdisy berlawanan yakni
idle money atau illiquid

Idle Moneymerupakan suatu kondisi dimana dana di BMT terlalu
banyak yang menganggur. Kondisi ini harus dihind&arena semakin
banyak dana yang mengendap, maka biaya bagi tesingla akan semakin
tinggi.

lliquid merupakan lawan dari liquid. Liquid artinya kemamapBMT
dalam mengembalikan dana dalam jangka pendek. Ya@mampuan BMT
untuk menyediakan dana yang cukup dalam memenulibutiean
anggotanya yang akan mengambil simpanan atau dep@sig sudah jatuh
tempo?

. Perbedaan Kredit dan Pembiayaan

Dalam bahasa sehari-hari kata kredit sering deamtiknemperoleh
barang dengan membayar secara mengangsur dikemudhan atau
memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya deéekdkemudian hari

juga dan membayarnyapun dengan cara mengangsurai Sesmgan

* Opcit, him : 165
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perjanjian. Jadi dapat diartikan bahwa kredit ddpatbentuk barang atau
uang, kredit dalam bentuk uang lebih dikenal dengditah pinjaman.
Dewasa ini pengertian pemberian kredit di sampieggdn istilah pinjaman
oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensiondbhdatilah pembiayaan
yang digunakan oleh bank berdasarkan prinsip syari’

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankanl® Tahun
1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dgggasamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatanmpm@minjam antara bank
dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam matuutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Sedangkan pengertian pembiayaan menurut Undangrdnda
Perbankan Syari'ah No. 21 Tahun 2008 adalah peagadiang atau tagihan
atau yang dapat dipersamakan dengan itu berupeaksi bagi hasil dalam
bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewgema dalam bentuk
ijjarah muntahiya bittamlik transaksi jual beli dalam bentuk piutang
murabahah salam danistishna’, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk
piutang gardh, dan transaksi sewa-menyewa jasandadatuk ijarah untuk
transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atsepkéatan antara Bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai @ diberi fasilitas dana
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangkduwartentu dengan
imbalanujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa kasklit maupun

pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yanigyailaiukur dengan
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uang, dan yang menjadi perbedaan antara kredit ydibgrikan oleh
perbankan konvensional dengan pembiayaan yangildibeoleh perbankan
syari'ah adalah terletak pada keuntungan yang agkan. Bagi bank yang
berdasarkan prinsip konvensional keuntungan yaperdieh melalui bunga,
sedangkan bagi pihak bank yang berprinsip syafabi hasil merupakan
imbalan atau bagi hasil.
. Sistem Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok baitld; pemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutubidak-pihak yang
merupakan defisit unit, menurut sifat penggunaanmpeambiayaan dapat
dibagi menjadi dua hal sebagai berikut:

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang dkaju untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, vyaitotuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangeupun
investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamakntuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digumantuk
memenuhi kebutuhan.

Pembiayaan produktif menurut keperluannya, dapdiagili
menjadi dua hal yaitu pembiayaan modal kerja dambpeyaan
investasi. Secara umum jenis-jenis pembiayaan Wbetselapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Pembiayaan modal kerja
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BMT dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan modal
kerja bukan dengan meminjamkan uang, melainkan afeng
menjalin hubungarpartnership dengan nasabah, dimana BMT
bertindak sebagai penyandang dashatibul ma), sedangkan
nasabah sebagai pengusahaudharij. Sedangkan bagi hasil
dibagi secara periodic dengan nisbah yang diseipakdapun
unsur-unsur modal kerja terdiri dari beberapa komem, yaitu:
pembiayaan likuiditas, pembiayaan piutang, pemlsaya
persediaan dan pembiayaan modal kerja untuk pemdaga
Pembiayaan investasi

Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasaiiaik
keperluan investasi, yaitu keperluan penambahanamgdna
mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha, ataugundirf@n
proyek baru.

Ciri-ciri pembiayaan investasi adalah:
a) Untuk pengadaan barang-barang modal
b) Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang dan
terarah
c) Berjangka waktu menengah dan panjang
3) Pembiayaan konsumtif

Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dautak

memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis dipaiaik

memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan konsumsiatdap
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dibedakan atas kebutuhan primer dan kebutuhan dekuyang
mana kebutuhan konsumsi dapat menggunakan sistbagase
berikut:
a) Al-bai’ bitsaman ajil (salah satu bentuk murabahatgu
jual beli dengan angsuran
b) Al-ijarah al-muntahia bit-tamlik atau sewa beli
c) Al-musyarakah mutanaghishah atau decreasing
participation, dimana secara bertahap BMT menwannk
jumlah partisipasinya
d) Ar-rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa.

Pembiayaan konsumsi tersebut diatas lazim digunakan
untuk pemenuhan kebutuhan sekunder. Adapun kehutuiraer
pada umumnya tidak dapat dipenuhi dengan pembiayaan
komersil. Seseorang yang belum mampu memenuhi kiebat
pokoknya tergolong fakir atau miskin. Oleh karena ia wajib
diberi zakat atau sedekah, atau maksimal dibergafaman
kebajikan (al-gardh al-hasan), yaitu pinjaman dankewajiban

pengembalian pinjaman pokoknya saja, tanpa imkaapun.

A. Pengertian Bai’ Bitsaman Ajil
Bai’ bitsaman ajil merupakan jual beli dengan papah harga
yang akan dibayar kemudian. Pembiayaan bai’ biteaajijuga dapat

diartikan pembiayaan yang diberikan kepada nasat@am rangka
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pemenuhan kebutuhan barang modal (investasi). Rgadn Bal’
Bitsaman Ajil mirip dengan kredit investasi yandetikan oleh bank-
bank komersial dan karenanya pembiayaan ini bekgmmepktu di atas
satu tahunlong run financing.®

Menurut Osman Sabran bai’ bitsaman ajil ialah dedatrak
perjanjian oleh pembiayaan untuk membeli harta ydikghendaki oleh
pelanggan. Pembiaya akan menjual harta yang dyeelitu kepada
pelanggan tersebut dengan harga pokok dan keumun@aan
pembayarannya secara bertangguh dalam waktu terttant dibayar
secara berangsir.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Bai'u BithamaAiil
merupakan suatu perjanjian pembiayaan yang disépaktara BMT
dengan anggotanya, dimana BMT menyediakan danantk sebuah
investasi dan atau pembelian barang modal dan wsajgotanya yang
kemudian proses pembayarannya dilakukan secara igiteratau
angsuran. Jumlah kewajiban yang harus dibayarkah @eminjam
adalah jumlah atas harga barang modalrdark-upyang disepakatfi.

1) Perbedaan antara Murabahah dan Bai’ Bitsaman Ajil
Perbedaan antara Murabahah dan Bai’ Bitsaman Ajil

dengan murabahah dapat dilihat pada definisinyty ya

’ Drs.H. Malayu S.P. Hasibuabasar-dasar PerbankarfJakarta: PT. Bumi Aksara,
2007) him: 43

* Osman Sabrarus Niaga Al-Bai’ Bithaman Ajil dalam mekanismanigayaan tanpa
riba, (Universitas Teknologi Malaysia Skudai Johor Daralzim, 2008) him : 4

°> Muhammad]_embaga-lembaga Keuangan Umat Kontempaféogyakarta: Ull
PRESS, 2000) him: 119
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» Bai’ Bisaman Ajil merupakan pembiayaan jual belhga
pembayarannya dilakukan secara mengangsur terhadap
pembelian suatu barang dan jumlah kewajiban yangsha
dibayar oleh nasabah sebesar jumlah harga barazegt&e
mark-upyang telah disepakati.

Dengan sistem ini anggota atau nasabah akan
mengembalikan pembiayaan tersebut yakni harga pokok
dan keuntungannya dengan cara mengangsur sesuai
dengan jangka waktu yang telah disepakati.

» Sedangkan Murabahah ialah pembiayaan jual beli
yang pembayarannya dilakukan pada saat jatuh tempo
dan satu kali lunas besertaark-up sesuai dengan
kesepakatan bersarha.

Dengan sistem ini anggota atau nasabah baru akan
mengembalikan pembiayaannya setelah jatuh tempo,
namun keuntungan dapat diminta setiap bulan atau
sekaligus dengan pokoknya.

Selain itu, Bai’ Bitsaman Ajil dan Murabahah
mempunyai persamaan. Pada awal keberadaan bank-bank
syari'ah termasuk juga BMT yang ada di Indonesia,
karena keterbatasan pemahaman syari'ah yang dimilik

oleh perangkat bank-bank syari'ah. Salah satu afesns

8 Wiroso,Jual Beli Murabahah(Yogyakarta : Ull PRESS, 2005), him : 56
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dibedakan antara Murabahah yang dipergunakan atau
dipersamakan dengan kredit modal kerja pada bank
konvensional, dan Bai’ Bitsaman Ajil yang dipergkaa

atau dipersamakan dengan kredit investasi pada bank
konvensional. Dan setelah dilakukan penelitian dan
pengkajian yang lebih mendalam bahwa Bai’ Bitsaman
Ajil dan Murabahah tidaklah ada bedanya, Bai’ Biiaa

Ajil merupakan salah satu cara pembayarannya
Murabahah.

Tujuan pembiayaan bai’ bitsaman ajil adalah untuk

membantu nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan

barang modal (investasi), yang tidak mampu mendasara

tunai’

2) Tahap Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil

Ada beberapa tahap pembiayaan bai’ bitsaman afiA|B

yaitu antara lain, sebagai berikut:

a. Bank mengangkat nasabah sebagai agen

b. Nasabah melakukan pembelian barang modal atas nama

bank

" Warkum Sumitro, Asaasas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga TerRaMUI
& Takaful) di Indonesia(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), him: 100
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c. Bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan
harga yang sama dengan harga beli ditambah tingkat
keuntungan tertentu bagi bank.

d. Nasabah membayar dengan cara mengangsur sampai

dengan lunas pada waktu yang telah diperjanfikan.

3) Landasan Hukum
a) Al-quran
Landasan hukum Bai’ bitsaman ajil terdapat dalamdn
Allah dalam Qs. Al-Baqgarah : 275 dan Qs. Al-Bagar&80
yang berbunyi :

B0 O0 EANOIE MW +S0 5k &=RBROOLle0
B-FOO SO W I
Artinya :
"Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,aRald
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharaniaa
(Qs. Al-Bagarah : 275)
=00O0$ORK 0220 »NHoXle) HGROEO
=000RI004¢: FORLERO N0, >0
<IN BXU220080+« OO
Sh€esCGAED AN =z SRH>ZAw
R ED &HUCORE D¢ =

Artinya:
"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukara
Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan

8 Sigit Triandaru, Totok BudisantosBank dan Lembaga Keuangan Lain edisi 2
(Jakarta: Salemba Empat, 2006) him: 171

° Departemen Agama RAl-qur'an dan TerjemahnydJakarta: Pustaka Amani, 2002),
him: 58
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menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itdy bebk
bagimu, jika kamu mengetahui.” (Qs. Al-Bagarah:)¥80

b) Hadis Rasulullah SAW
uukgjmtgujd\}@hm@a@mo\‘L@_bm\@a)i\jﬁb&}
s e a4 g dal L?J\ ¢S 9g e
Artinya :

“Dari Aishah r.a berkata bahwa sesungguhnya NatWSA
telah membeli makanan dari seorang yahudi dengan
menangguhkan pembayaran dalam waktu yang ditentiéan
memberikan baju besinya sebagai jamiHan.

c) ljma’ Ulama

Ulama Figh sepakat mengharuskan jual beli barangate

tangguh.

4) Fatwa Dewan Syariah Nasional yang terkait dengan &msaksi
bai’ bitsaman ajil (BBA).

Fatwa Dewan Syariah Nasional yang terkait dengamsaksi
bai’ bitsaman ajil (BBA) dipersamakan dengan Fatewan
Syariah Nasional yang terkait dengan transaksi bahlah
sebagai berikut:

1. Nomor 4/DSN-MUI/IV/2000 Tanggal 1 April 2000

tentang Bai’ Bitsaman Ajil

2. Nomor 13/DSN-MUI/IX/2000 Tanggal 16 September

2000 tentang Uang Muka dalam Bai’ Bitsaman Ajil

%1bid, him : 59
" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiealeksi Hadis-Hadis Hukum cet ke-3
(Semarang : PT. Pustaka Rizki, 2003), him : 73
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3. Nomor 16/DSN-MUI/IX/2000 Tanggal 16 September
2000 tentang Diskon Dalam Bai’ Bitsaman Ajil

4. Nomor 17/DSN-MUI/IX/2000 Tanggal 16 September
2000 tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu yang
Menunda-nunda Pembayaran

5. Nomor 23/DSN-MUI/I/2002 Tanggal 28 Maret 2002

tentang Potongan Pelunasan Dalam Bai’ BitsamartAjil

5) Rukun dan Syarat Bai’ Bitsaman Ajil

Rukun Bai’ Bitsaman Ajil meliputi :

a) Pihak yang berakad

b) Shighat (ijjab gabul)

c) Obyek yang diakadkan (barang yang diperjualbelikan)

Syarat Bai’ Bitsaman Ajil yaitu :

a) Pihak yang berakad harus cakap hukum dan salihg rid

b) Obyek yang diperjual belikan tidak termasuk bargagg
diharamkan, bermanfaat, penyerahan dari penjuahdeep
pembeli dapat dilakukan, sesuai spesifikasinya.

c) Akad tidak terbatasi waktu, antara ijab dan qatalus

selaras baik dalam spesifikasinya, maupun hargag yan

2 Opcit, him : 45-46
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disepakati. Akad juga harus disebutkan secara jelas
spesifikasi dan pihak yang berakadnya.
B. Usaha Mikro
1) Pengertian Usaha Mikro
Berdasarkan ukurannya, usaha dapat dikelompokkanjadie

tiga jenis, yaitu usaha mikro, usaha kecil, usakaangah dan usaha
besar. Usaha mikro merupakan perluasan kategotangnjenis
usaha supaya dapat menjangkau seluruh tingkat&nyeaha yang
ada.

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, yang

dimaksud usaha mikro adalah sebagai berikut :

i. Usaha produktif milik orang perorangan dan/atauabad
usaha perorangan;

ii.  Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000,0
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha;

iii.  Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,- (tiga ratus juta rupiaf).

Menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.0Q82

Tanggal 29 Januari 2003 yang dimaksud usaha mitatah usaha
produktif milik keluarga atau perorangan Warga Nagimdonesia

dan memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 000.000,-

* Opcit, him: 12-18
4 Tim peneliti CFISEL Alternatif pembiayaan terhadap UMKM melalui pasasdal di
Indonesia (Jakarta: CFISEL, 2009) him: 13-14
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(seratus juta rupiah) per tahun. Usaha mikro dapangajukan
kredit kepada bank paling banyak Rp. 50.000.000ga(puluh juta
rupiah).

Sedangkan pengertian usaha kecil sebagaimana dithaks
Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 adalah usaha pribdutg
berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan hgraling banyak
Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) tidakntsuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjuadding banyak
Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) per tah@erta dapat
menerima kredit dari bank maksimal diatas Rp. SQ@ID,- (lima

puluh juta rupiah) sampai dengan Rp. 500.000.0@ifha ratus juta

rupiah).
Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Undang-undang No| Usaha Kecil Asset 200 juta diluar tanah dan bangunan
1995 e Omzettahunag Rp. 1 miliar
tentang usaha kecil e Dimiliki oleh orang Indonesia
* Independen, tidak terafiliasi dengan usaha menehgaér
*  Boleh berbadan hukum, boleh tidak
Pusat Usaha Mikro Pekerja< 5orang termasuk tenaga keluarga yang tidak dibayar
Statistika (BPS) Pekerja 5-19 orang
Usaha Kecil Pekerja 20-99 orang

Usaha Menengah

Koperas| Usaha Kecil (UU| Asset<Rp. 200 juta diluar tanah dan bangunan
No0.9 /1995) Omzet tahunar Rp. 1 Miliar
Asset Rp. 200 juta-Rp. 10 Miliar

Usaha Menengah
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(Inpres 10/ 1999)

Bank Indonesia

Usaha Mikro (SK D
Bl No.
31/24/KEP/DIR

tanggal 5 Mei 1998)

Usaha kecil (UU No|
9 tahun 1995)

Usaha Menengah (S
Dir Bl No.

30/45/Dir/UK tanggal

5 Januari 1997)

rUsaha dijalankan oleh rakyat miskin atau mendekakin.
«  Dimiliki o;eh keluarga sumber daya lokal dan tekmplsederhana.
e Lapangan usaha mudah untit danentry
Aset< Rp 200 juta diluar tanah dan bangunan
e Omzet tahunasg Rp 1 Miliar
Aset< Rp 5 Miliar untuk sector industri
* Aset< Rp 600 juta diluar tanah dan bangunan untuk sektor
nonindustrimanufacturing

e Omzet tahunasg Rp 3 Miliar

Bank Dunia

Usaha mikro kec

mnengah

| Pekerja< 20 orang
«  Pekerja 20-150 orang

e Aset< US $ 500 ribu diluar tanah dan bangunan

Sumberwww.menlh.qgo.id

2) Ciri-ciri Usaha Mikro

a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tesepjaktu-

waktu dapat berganti

Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-wddat

pindah tempat

Belum melakukan administrasi keuangan yang sedarhan

sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluama d

keuangan usaha

Sumber daya manusianya (pengusaha) belum memiNi&i j

wirausaha yang memadai
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e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah
f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagia
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank
g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyardémalitas
lainnya termasuk NPWP.
3) Contoh Usaha Mikro
» Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, mtenelayan
dan pembudidaya
* Industri makanan dan minuman, industri meubelamgp&han
kayu dan rotan, industri pande besi pembuat atdt-al
» Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedatigrasgar dll
» Peternak ayam, itik dan perikanan
» Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, salon kikaantjek dan
penjahit (konveksi)

Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikroladdauatu
segmen pasar yang cukup potensial untuk dilayatandaupaya
meningkatkan fungsi intemediasinya karena usaha romik
mempunyai karakteristik positif dan unik yang tidedalu dimiliki
oleh usaha non mikro, antara lain :

» Perputaran usaha (turn over) cukup tinggi, kemampya
menyerap dana yang mahal dan dalam situasi krisiaceni
kegiatan usaha masih tetap berjalan bahkan terkerbbang

» Tidak sensitif terhadap suku bunga
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» Tetap berkembang walau dalam situasi krisis ekondam
moneter
» Pada umumnya berkarakter jujur, ulet, lugu dan daj@merima
bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yarag tep
Namun demikian, disadari sepenuhnya bahwa masih
banyak usaha mikro yang sulit memperoleh layanasdikr
perbankan karena berbagai kendala baik pada sisausikro

maupun pada sisi perbankan sendiri.

C. Peran Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil Terhadap UsahaMikro Di
BMT Al-Hikmah Ungaran
Keberadaan usaha mikro di Indonesia memiliki paragang

cukup signifikan. Pertumbuhan jumlah sektor usamnaebut dari tahun
ke tahun semakin meningkat. Apabila ditinjau danlgur konfigurasi
ekonomi Indonesia secara keseluruhan, maka dapanhukan bahwa
dari 39,72 juta unit usaha yang ada, sebesar 3afalatau sekitar
98%nya merupakan usaha mikro. Di negara-negaraeimx&ng seperti
negara Indonesia, usaha mikro seringkali dikaitkeemgan masalah-
masalah kemiskinan dan pengangguran serta pemerg@dapatan
sehingga pengembangan usaha mikro sering diangipgga kebijakan
penciptaan kerja atau kebijakan anti kemiskinarau akebijakan

redistribusi pendapatan.

> http://id.shvoong.com/social-sciences/economics/R98-ukm-ciri-ciri-
kelemahan-dan/#ixzz2PyZp3Vvf
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Meskipun usaha mikro menjanjikan bagi masa depamaki
nasional, namun dalam perkembangannya seringkadrithdapkan oleh
berbagai dilema. Persoalan permodalan merupakah saffu masalah
yang sangat krusial bagi kelanjutan perkembangahausiikro. Kendala
permodalan bagi umumnya pengusaha usaha mikro tidaknpu
dipenuhi oleh perbankan modern karena pada umummeraka tidak
bankable(tidak mengerti tentang perbankan) padahal bank akdalu
berpegang pada azazdankable untuk memutuskan kreditnya
(pembiayaan) maka dari itu banyak usaha mikro yamgngalami
kesulitan permodalan.

Dengan adanya kebutuhan permodalan usaha yang dnenja
problem yang sangat mendesak, tidak sedikit pemguseikro
mengambil jalarpragmatis(jalan pintas) yakni mencari permodalan dari
bank plecenfrentenir). Dan kehadiran BMT (baitul maal wa tafpwi
sebagai pendatang baru dalam dunia pemberdayaamanaleat melalui
sistem simpan-pinjam syari'ah dimaksudkan untuk jadinalternatif
yang lebih inovatif dalam jasa keuangan.

Dalam hal ini BMT dapat membantu dalam perkembangaina
mikro dengan cara BMT menyediakan barang kepadaa ssaja yang
membutuhkan modal untuk pengembangan usahanyastistu memulai
usaha agar semua kebutuhan dapat terpenuhi. BMHikihah
menawarkan beberapa produk pembiayaan diantaranyabahah, bar’

bitsaman ajil, mudharabah, musyarakah, al-ijarseam dadai. Namun
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pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh pasabah ialah
pembiayaan bai’ bitsaman ajil. Hal ini dapat ditihdari data
perkembangan jumlah nasabah yang mengajukan pesmaliadari bulan
Desember 2012 yaitu sebesar 1369 orang, kurarnygdekitar 829 orang
menggunakan pembiayaan bai’ bitsaman ajil. Dan pgadan Maret
2013 meningkat sebesar 1489 nasabah yang menggjaekarayaan dan
sekitar 907 menggunakan pembiayaan bai’ bitsamah wajtuk
penambahan modal usaha mereka. Hal ini disebald@n& pembiayaan
bai’ bitsaman ajil mudah diterapkan dalam memekabutuhan nasabah
dan persyaratannya pun sangat mudah serta prosempat cepat
ditransaksikan sehingga nasabah tidak perlu memurgma untuk
mendapatkan modal untuk usahanya. Pembayarannyalimsa tidak
membebani para usaha mikro karena nasabah tidakrpeot datang ke
BMT untuk membayar angsuran karena pihak BMT sdtap minggu,
bahkan bulan akan datang ke rumah nasabah tersetuit mengambil
uang angsuran dari nasabah tersébut.

Pembiayaan bai’ bitsaman ajil mempunyai perananandal
perkembangan usaha para nasabah di BMT Al-Hikmahatam. Para
nasabah mendapatkan permodalan untuk memajukana osieka. Dan
dengan adanya pembiayaan dari BMT Al-Hikmah usadra masabah
dapat lebih maju dan berkembang. Omzet usaha mergkaneningkat

meskipun belum terlalu signifikan tetapi sudahitk@tl peningkatannya.

6 Wawancara dengan Dewi Kartikasari, kepala cabavi@ Bl-Hikmah cabang Bawen,
Rabu, 1 Mei 2013
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Hal ini dikemukakan oleh beberapa nasabah BMT Ariih yang
mengajukan pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil, diantgeamasabah yang
bernama bapak Ekb seorang pengusaha konveksi pakaian “Aulia
Collection”. Beliau mengatakan bahwa:

“Dengan adanya pembiayaan BBA ini saya merasa narbdalam
penambahan modal usaha saya, sehingga saya dap@nuoieé semua
pesanan dari para pelanggan. usaha saya sekabémtpéekembang dari
pada sebelumnya yang dulunya omzet usaha saya hmemg@apai sekitar
5 jutaan per bulan sekarang sudah mencapai 10t&5ppr bulannya.
Saya juga tidak merasa terbebani sebab pembayaraditgkukan
dengan cara mengangsur dan karyawan BMT mengarabdirs ke
rumah saya sehingga saya tidak perlu repot perdiakeor BMT dan
pekerjaan saya pun tidak perlu ditinggalkan. Dagastdak perlu
bingung lagi akan kekurangan modal untuk pemenyfesanan para
pelanggan sebab BMT Al-Hikmah akan membantu perfaodasaha
konveksi saya.”

Begitu juga dengan ibu Ana seorang pemilik waruagtik di

kawasan kantor Dinhub Kabupaten Semarang, beliagatekan bahwa:

“saya sudah menjadi nasabah di BMT Al-Hikmah segiun 2000 dan
saya memilih pembiayaan BBA untuk memenuhi modahassaya
karena cara pembayarannya secara mengangsur, mandébih simpel
daripada pembiayaan yang lainnya. Dan dengan adpaggiayaan
BBA ini saya dapat mengembangkan usaha yang awakwgibmenjadi
besar. Hal ini dapat dirasakan dari peningkatanebragaha saya yang
dulunya sekitar 300-500 ribu per hari sekarang tdapncapai sekitar 1
juta perharinya®

Ibu Rubini pemilik warung soto juga salah satu baba

pembiayaan BBA mengatakan bahwa:

“Saya mengajukan pembiayaan BBA untuk menambah moskha
warung soto yang saya miliki, saya memilih pembsay®8BA karena
persyaratannya mudah, cepat pencairan pembiayaadiaya cara
mengangsurnya pun dapat dilakukan setiap hari ggairsaya tidak
merasa terbebani. Perkembangan usaha saya memlang $ignifikan

tetapi omzet usaha saya sudah cukup meningkat. (CGsaya dulu hanya
sekitar 400 ribu perhari sekarang sudah mencap4iith, perharinya®®

" \Wawancara dengan Bapak Eko, pemilik "Aulia Collect , Rabu 1 Mei 2013
8 Wawancara dengan Ibu Ana, Rabu 1 Mei 2013
9 Wawancara dengan Ibu Rubini, Rabu 1 Mei 2013
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Ibu Sri Sundari pemilik kedai soto ayam juga meakan bahwa:

“Saya mengajukan pembiayaan BBA di BMT Al-Hikmah tukn

penambahan modal usaha kedai soto saya, dari pahambmodal
tersebut saya dapat menambah produksi soto ayarkedhi saya,

sehingga pendapatan saya pun meningkat yang dalalsekitar 200
ribu perharinya sekarang mencapai sekitar 400 tiggu harinya. Dan
saya tidak merasa terbebani dalam pengmbalian pgadmnya sebab
dapat diangsur tiap hari, dan saya tidak perlu trégokantor karena
karyawan BMT akan mengunjungi kedai saya tiap lyatif’

Begitu halnya dengan ibu Susi pemilik warung makabelah

pabrik garmen desa Samban, beliau mengatakan hahwa

“Saya sudah sering mengajukan pembiayaan BBA di BAWHikmah

untuk penambahan modal usaha, warung makan sagp batinya rame
didatangi para karyawan pabrik, awalnya saya kuwveala dalam
menyediakan porsi menu makanan sebab waktu itu Im@dey saya
punya cuma sedikit, kemudian saya mengajukan psgrdniBaBBA untuk
menambah modal usaha warung saya. Dan sekarang dayat
menambah porsi menu makanan warung saya dan péadaaya pun
semakin bertambah. Pengembaliannya juga tidak mesnbekarena
dapat diangsur setiap haft.”

Adapun Bapak Rozikin pemilik kedai makan juga btakahwa:

“saya mengajukan pembiayaan BBA untuk menambah husdha, saya
memilih pembiayaan BBA karena mudah, simpel daaktithembebani
saya, saya juga tidak perlu repot menyetorkan aagske BMT karena
karyawannya akan menghampiri rumah saya tiap harirysaha
sekarangpun jadi tambah meningkat omzetnya dan tidgia bingung
lagi masalah kekurangan modal untuk perkembangaima®’

Bapak Andre pemilik warung kelontong yang termasalah satu

nasabah pembiayaan BBA berkata bahwa :

*® Wawancara dengan Ibu Sri Sundari, Jum’at 14 Juni 2013
1 Wawancara dengan Ibu Susi, Jum’at 14 Juni 2013
2 \Wawancara dengan Bapak Rozikin, Jum’at 14 Juni 2013
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“Saya mengajukan pembiayaan BBA di BMT Al-Hikmah tuln

membuka usaha kelontong ini, dan saya merasa sdmaa@ga kini saya
dapat memiliki warung dan pendapatan saya pun lamdesar. Saya
tidak merasa terbebani dengan pembiayaan tersebab ssaya dapat
mengangsurnya setiap hari. Pengajuannya pun cukuga tanpa
berbelit-belit dan tidak memerlukan waktu yang ldfta

Nasabah selanjutnya Ibu Sumini seorang pengusdha teanpe

yang mengatakan bahwa :

“Saya salah satu nasabah lama yang mengajukan gambi BBA di
BMT Al-Hikmah untuk pengembangan usaha saya. Denadanya
penambahan modal dari BMT produksi tahu tempe ladean tidak
terhambat oleh masalah kekurangan modal. Omzet paya terus
meningkat dari sekitar 200 ribu per hari kini suda¢ncapai sekitar 500
ribu tiap harinya. Saya memilih pembiayaan BBA karenudah, cepat,
dan tidak membebani sebab dapat diangSur.”

Bapak Irzad pengusaha batu bata yang juga termsedak satu
nasabah BMT Al-Hikmah yang mengajukan pembiayaam\ BBeliau

mengatakan bahwa :

“Saya mengajukan pembiayaan BBA karena mudah, $irppesesnya
cepat tidak berbelit-belit dan sangat membantu ndaferkembangan
usaha saya. Dengan adanya penambahan modal dari ByV& dapat
menambah produksi batu bata dan dengan begitu patagayang saya
perolehpun semakin meningkat. Sekarang saya tidedwtir akan
kekurangan modal untuk berproduksi sebab BMT Alrk akan
senantiasa membantu dengan memberikan pembiayaah BBuk

perkembangan usaha saya.”

Bapak Karyadi seorang pengusaha tahu bakso belkmgatakan

bahwa :

3 Wawancara dengan Bapak Andre, Sabtu 15 Juni 2013
* Wawancara dengan Ibu Sumini, Sabtu 15 Juni 2013
> Wawancara dengan Bapak Irzad, Sabtu 15 Juni 2013
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“Saya salah satu nasabah BMT yang mengajukan pga@maBBA

untuk penambahan modal usaha. Saya mengajukan gpemahi karena
permintaan tahu bakso melonjak dan saya kekuramgedgal untuk

penambahan produksi tahu bakso yang saya kelolagdbe adanya
penambahan modal tersebut saya dapat memperbamgdkkpi dan

permintaan dari para pelanggan pun bisa terpe@uhket saya pun ikut
meningkat yang pada awalnya hanya sekitar 300 pésuhari sekarang
sudah mencapai 650 ribu per harinya. Saya memdinlgmyaan BBA
karena mudah, simpel, cepat prosesnya dan pengamia pun tidak
membebani sebab dapat diang<dr.”

Dapat dilihat pada tabel di bawah ini jumlah nakadl@n data aset

pembiayaan yang diberikan oleh BMT Al-Hikmah Ungara

Keterangan Des 2012 Maret 2013
Anggota Pembiayaan BBA 829 Anggota 907 Anggota
Anggota Pembiayaan Murabahah 281 Anggota 298 dtag
Anggota Pembiayaan ljarah 251 Anggota 267 Argygot
Anggota Pembiayaan Rahn - 9 Anggota
Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 8 Anggota &dtag

Sumber: Data dari BMT Al-Hikmah Ungaran

Jumlah Aset Pembiayaan Desember 2012- Maret 2013

Keterangan Des 2012 Nominal Maret 2013  Nominal
Jumlah anggota 1369 orang 1489 orang
peminjam 9.495.096.830,92 9.930.659.563,59

Sumber: Data dari BMT Al-Hikmah Ungaran

Dari beberapa pendapat nasabah diatas dan beraastael

perkembangan jumlah aset pembiayaan tersebut, rdagat ditarik

kesimpulan bahwa para nasabah yang ingin mengerkdangahanya

%6 Wawancara dengan Bapak Karyadi, Sabtu 15 Juni 2013
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dan untuk menyalurkan keterampilan dan tidak meryg@umodal, maka
nasabah dapat mengajukan pembiayaan bai’ bitsajitasi 8MT Al-
Hikmah.

Strategi pengembangan usaha mikro berdasarkan a¢okS8KPK
tanggal 8 Juni 2005 yaitu antara lain:

a. Menyesuaikan ketentuan lembaga keuangan guna nwgdor
penyaluran dana kepada wusaha mikro, dengan tetap
memperhatikan prinsip kehati-hatian dan peraturarurpang-
undangan yang berlaku.

b. Memberikan pelatihan kepada lembaga keuangan damd&as
Development Service Provider (BDSP) dalam rangkanggatan
penguatan kelembagaan, yang dapat mendorong pemyalu
pembiayaan usaha mikro.

c. Mendukung program pemerintah dalam pembahasan dan
percepatan rancangan Undang-Undang mengenai lembaga
keuangan mikro, lembaga penjamin pembiayaan untahai
mikro, dan Undang-Undang mengenai usaha mikro.

d. Memfasilitasi atau bekerjasama dengan lembaga ¢hwtam
rangka mendorong penyaluran pembiayaan usaha ffikro.

Dalam prinsip tolong menolong ini BMT dapat menykén

dananya dengan cara nasabah dapat meminjam moddak(rkan

2’M. Kwartono Adi,Analisis Usaha Kecil dan MenengaYogyakarta: CV. Andi Offset,
2007), him: 21-22
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pembiayaan) karena pada dasarnya usaha mikro mgaipbeberapa
permasalahan yaitu:
* Aspek Pemasaran
Pengusaha mikro tidak memiliki perencanaan daresjfira
pemasaran yang baik, usahanya dimulai dari coba-balhkan
tidak sedikit karena terpaksa. Jangkauannya sateybBtas
sehingga informasi produknya tidak sampai kepattangzembeli
potensial, mereka hampir tidak memperhitungkanatgntcalon
pembeli dan tidak mengerti bagaimana harus memasayk.
* Aspek Manajemen
Pengusaha mikro biasanya tidak memiliki pengetahuan
yang baik tentang sistem manajemen pengelolaan ausah
Sehingga sulit dibedakan antara aset keluarga dsethau
Sehingga tak jelas arah dan target usaha yang dil@ankan
dalam periode waktu tertentu.
* Aspek Teknis
Berbagai aspek teknis yang masih sering menjadil¢mno
meliputi cara berproduksi, sistem penjualan sangaala tidak
adanya badan hukum serta perizinan usaha yang lain.
» Aspek Keuangan
Kendala yang sering timbul adalah lemahnya bidang
keuangan. Pengusaha mikro hampir tidak memilikieakgang

luas kepada sumber permodalan. Kendala ini sestnggu
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dipengaruhi oleh tiga kendala diatas. Kebutuham gleemodalan

tidak dapat dipenuhi oleh lembaga keuangan modearena

pengusaha kecil tidak memenuhi prosedur yang ﬂkatazg

Dengan adanya kendala-kendala tersebut maka bamgsébah
yang melakukan pembiayaan di BMT khususnya pemhiaybai’
bitsaman ajil. Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil sangatperan dalam
perkembangan usaha mikro ini karena menurut paabadé pembiayaan
bai’ bitsaman ajil dianggap pembiayaan yang patmglah, simpel dan
cara pembayarannya pun secara mengangsur sehiaggagsabah tidak
merasa terbebani. Dan dengan pembiayaan bai’ latsaajl para
nasabah dapat memperoleh tambahan modal untuk npeskean
usahanya.

Selain membantu perkembangan usaha para nasabak,BMT
juga memiliki kebijakan pada nasabah yang mengajyk@mbiayaan
BBA yang merugi dan mengalami kebangkrutan. PihdkTBakan
menanyakan kesanggupan dari nasabah untuk melanjuikgsuran
tersebut. Apabila nasabah tidak sanggup membaygsuean, pihak
BMT akan memberikan keringanan dengan cara pemiakad yaitu
membantu penutupan kekurangan angsuran pembiayBAndBri dana
Qardhul Hasan. Kemudian nasabah hanya mengembajikgaman

Qardhul Hasan tersebut tanpa disertai dengan miaegintungan.

20pcit, him: 25-26
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Dengan begitu, pembiayaan BBA tidak hanya memii&ran
terhadap perkembangan usaha para nasabah, akgn jtega tidak

memberatkan nasabah meskipun nasabah dalam keadaag.

. Kendala-Kendala yang Dihadapi BMT Al-Hikmah dalam
Penanganan Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil Serta Sokinya

Dalam praktiknya, Bai’ Bitsaman Ajil berhasil mengati hampir
80% peta penyaluran dana di BMT Al-Hikmah UngarKelemahan
utama para pengusaha usaha mikro adalah kurangrigdiltan dalam
pencatatan usaha, sehingga menyulitkan dalam menabadisis untuk
perencanaan usaha kedepan. Para pengusaha usabassidma ini
berjalan dengan mengandalkan insting. Di satu migmang positif,
namun di sisi yang lain menyulitkan pada saat gdiherasi, karena tidak
ada catatan yang terprogram dan terarah bagi gehenakutnya.

Kelemahan dan tantangan utama BMT adalah persegsi d
penerimaan masyarakat yang telah sejak lama mengemhankan
konvensional yang beroperasi dengan sistem burgf@ingga upaya
pengenalan sistem perbankan syari’ah berikut prosgesedurnya
termasuk pada pembiayaan bai’ bitsaman ajil menhikatu proses
panjang dan memerlukan melalui tahapan-tahapan iyemgakan waktu
cukup lama dengan cost yang tidak sedikit pulaaeamum nasabah
belum memahami dengan baik sistem perbankan bebagm finterest

free banking sistemyang dianut oleh BMT, sementara mereka sendiri
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tidak cukup tertarik mempelajarinya karena dianggaang bermanfaat,
dan tidak otomatis akan berpengaruh secara poséihadap
perkembangan usaha mereka. Dalam perkembanganogsa semum
kendala-kendala yang sering dihadapi oleh BMT aritn:

a. Akumulasi kebutuhan dana masyarakat belum bisandiue

oleh pihak BMT

b. Adanya rentenir yang memberikan dana yang memaaai d

pelayanan yang baik dibandingkan dengan BMT

c. Persaingan antar BMT yang tidak islami

d. Nasabah bermasalah

e. Masalah SDM yang kurang memadai

Sedangkan menurut M. Syafii Antonio permasalahangy
dihadapi BMT yaitu modal yang kurang mencukupi, SD&hg tidak
memadai, lemahnya sistem operasional.

Pada dasarnya dalam setiap penanganan pembiayaan
mempunyai masalah atau kendala yang dihadapi. Begihya dengan
pembiayaan bai’ bitsaman ajil di BMT Al-Hikmah Unmga terdapat
kendala-kendala dalam penyaluran dananya kepada ysaha mikro.
Kendala yang dihadapi oleh BMT Al-Hikmah dalam péagban bai’
bitsaman ajil adalah dalam masalah barang jaminam wlasabah,
terkadang jaminan yang diserahkan bukan milik resaibu sendiri
sehingga nasabah kurang mempunyai rasa tanggungb jadalam

membayar angsuran mereka. Masalah tersebut dapagakibatkan
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timbulnya pembiayaan bermasalah karena nasabahofveenmangkir
dari tanggung jawabnya untuk membayar angsuran ipgadn. Untuk
itu pihak BMT harus lebih berhati-hati dalam mergjesa nasabah
termasuk dalam masalah jaminan yang digunakan wsebeienyetujui
pembiayaan tersebut agar pembiayaan bermasalahat akilasalah
jaminan tidak terulang kembafl.

Sedangkan kendala yang dihadapi nasabah dalam gemhi
bai’ bitsaman ajil selama ini tidak ada dan saf@atar. Dengan adanya
pembiayaan bai’ bitsaman ajil ini nasabah merasgataerbantu dalam
perkembangan usaha mereka.

Strategi yang dilakukan untuk mengatasi kendalatkkenyang
dihadapi BMT Al-Hikmah dalam menangani pembiayban bitsaman
ajil bagi para usaha mikro antara lain :

1. Mengoptimalkan penyaluran dana bagi para usahaomégar
kebutuhan modal usaha mereka dapat terpenuhi oM BI-
Hikmabh.

2. Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia BMT Al-Hikmalhisgga
lebih menguasai dan memadai dalam menangani peadniagai’
bitsaman ajil bagi usaha mikro.

3. Lebih berhati-hati dalam menilai dan menganalisaabah/ calon

nasabah yang mengajukan pembiayaan terlebih makalamilik

29 Wawancara dengan Dewi Kartikasari, Kepala Cabavif Bl-Hikmah Cabang
Bawen, Rabu 1 Mei 2013
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jaminan yang digunakan agar tidak menyebabkan [sadatzan
dikemudian hari.

Bila dibandingkan dengan kekuatan lembaga keuamjao lain
dalam hal besaran pembiayaan, kekuatan BMT memalognbseberapa
dari total pembiayaan yang disalurkan kepada psahaimikro. Namun
apabila ditinjau dari segi jumlah penerima manfastka jumlah nasabah
yang mengajukan pembiayaan lebih banyak, dan jupgatbiayaan tiap
unit usahapun lebih kecil. Sehingga dapat disimgrulkbahwa
pembiayaan pada BMT lebih mampu untuk menyentulgyssrha mikro
sebagai unit usaha terkecil, akan tetapi memilikilgph unit usaha paling

besar di Indonesia.
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1. Perlu adanya kerja sama yang baik antara BMT Ahtdik dan
nasabah pada waktu diawal akad pembiayaan agdr éida yang
saling dirugikan dan pihak BMT Al-Hikmah juga harlebih teliti
dalam meninjau calon anggota pembiayaan.

B. Penutup
Dengan segala kerendahan hati penulis panjatkan gywjkur

Alhamdulillah kepada Allah SWT yang telah membemnikeemudahan

dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. Namun demikipenulis

menyadari banyak kekurangan dan kesalahan dalanyus@m Tugas

Akhir ini, maka dari itu penulis meminta kritik dasaran yang

membangun demi perbaikan Tugas Akhir ini. Semogga$uAkhir ini

dapat bermanfaat bagi penyusun khususnya dan pambda umumnya.



